ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Transformasi Sosial-Agama Terhadap Penerima
Bantuan Sosial Lazismu Kabupaten Tulungagung” ditulis oleh Puja Rahayu, NIM
126309212092, Pembimbing Dr. Refki Rusyadi, M.Pd.I

Penelitian ini dilatar belakangi dari keingintahuan peneliti tentang
bagaimana transformasi sosial agama terjadi dan apakah program keagamaan
mempengaruhi perilaku sosial masyarakat. Sebuah Institusi pengelola zakat atau
Lazismu di Kabupaten Tulungagung yang sedikit banyaknya memiliki peran dalam
transformasi kehidupan masyarakat dengan penyelenggaraan program-program
untuk upaya membantu kebutuhan masyarakat yang memiliki ekonomi rendah.
Oleh karena itu, Fenomena di Tulungagung ini menarik untuk diteliti sebab adanya
interaksi antara agama dengan transformasi sosial ditengah masyarakat penerima
bantuan. Berbagai program yang diberikan Lazismu tanpa disadari
memperkenalkan serta memperkuat nilai-nilai keislaman masyarakat, seperti
empati untuk menolong sesama, saling berbagi dan kemandirian.

Rumusan masalah dalam penelitian ini (1) bagaimana praktik transformasi
keagamaan penerima sebelum dan sesudah menerima bantuan sosial yang
diselenggaran oleh Lazismu Tulungagung? (2) bagaimana perubahan perilaku
penerima dalam kehidupan sehari-hari? Dan tujuan dari penelitian ini ialah untuk
mengetahui apakah program-program yang diselenggarakan oleh Lazismu
memiliki pengaruh terhadap perubahan perilaku masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari serta bagaimana praktik keagamaan penerima sebelum dan sesudah
menerima bantuan sosial.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni kualitatif dengan
menggunakan pendekatan fenomenologi. Dalam pendekatan fenomenologi yang
digunakan dalam penelitian ini ialah aliran Alferd Schutz. Menurut Schutz tindakan
rasional yang dilakukan oleh seseorang didasarkan motif supaya (in order to
movies) dan motif sebab (because motives). Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara serta teknik observasi dan teknik dokumentasi
dalam melengkapi data-data yang dibutuhkan. Sedangkan untuk analisis data
kualitatif dalam penelitian ini menggunakan keabsahan data.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa program-program Lazismu
seperti kajian Islami, pelatihan membaca Al-Qur'an, tertib dalam melaksanakan
kajian dan dakwah mendorong penerima untuk memahami dan mengamalkan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan, makna sosial dari
program bantuan sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengurangi
kemiskinan tetapi juga sebagai sarana untuk membangun hubungan sosial yang
lebih kuat dalam masyarakat serta mempengaruhi kehidupan individu dan peran
mereka dalam komunitas.

Kata Kunci: Transformasi, Bantuan Sosial, Dan Praktik Keagamaan.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Socio-Religious Transformation of Lazismu Tulungagung
Social Regency Assistance Recipients" written by Puja Rahayu, NIM
126309212092, Supervisor Dr. Refki Rusyadi, M.Pd.I

This research is motivated by the researcher's curiosity about how social
religious transformation occurs and whether religious programs affect the social
behavior of society. An institution that manages zakat or Lazismu in Tulungagung
Regency which has more or less a role in the transformation of people's lives by
organizing programs to help the needs of people with low economies. Therefore,
this phenomenon in Tulungagung is interesting to study because of the interaction
between religion and social transformation in the midst of the recipient community.
Various programs provided by Lazismu unknowingly introduce and strengthen the
Islamic values of society, such as mutual cooperation, sharing and independence.

The formulation of the problem in this study (1) how is the practices
transformation of the recipient's religious before and after receiving social
assistance organized by Lazismu Tulungagung? (2) how is the change in recipient
behavior in everyday life? The purpose of this study is to find out whether the
programs organized by Lazismu have an influence on changes in community
behavior in everyday life and how the recipient's religious practices are before and
after receiving social assistance.

The method used in this study is qualitative using a phenomenological
approach. In the phenomenological approach used in this study is the Alferd Schutz
school. According to Schutz, rational actions taken by a person are based on
motives so that (in order to movies) and motives because (because motives). Data
collection techniques use interview techniques as well as observation techniques
and documentation techniques in completing the data needed. While for qualitative
data analysis in this study using data validity.

The results of this study indicate that Lazismu programs such as Islamic
studies, Al-Quran reading training, discipline in carrying out studies and preaching
encourage recipients to understand and practice Islamic teachings in everyday life.
Overall, the social meaning of social assistance programs not only functions as a
tool to reduce poverty but also as a means to build stronger social relationships in
society and influence the lives of individuals and their roles in the community.

Keywords: Transformation, Social Assistance, and Religious Practices.
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